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Musculoskel etal disorders merupakan keluhan yang terjadi dibagian otot rangka (skeletal). 
Desain stasiun kerja yang digunakan oleh pekerja dapat mempengaruhi posisi kerja dan 
kenyamanan saat bekerja, sehingga risiko pekerja untuk merasakan keluhan 
musculoskeletal disorders akan semakin rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan postur kerja dan desain stasiun kerja pada aktivitas penjemuran dengan keluhan 
musculoskeletal disorders pada pekerja laundry di Kelurahan Tembalang. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan metode observasional analitik dan menggunakan 
metode cross sectional. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini bersifat non-probability 
sampling yaitu mengunakan teknik Purposive Sampling. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 20 pekerja. Berdasarkan uji statistic chi-square diperoleh hasil bahwa tidak ada 
hubungan antara postur kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders (p-value=0,839) 
dan ada hubungan antara desain stasiun kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders 
(p-value=0,008). Saran bagi pemilik usaha maupun pekerja laundry adalah melakukan 
peregangan kurang lebih 10 menit di sela-sela waktu kerja untuk mengurangi keluhan 
musculoskeletal disorders, dan memperbaiki desain stasiun kerja yang disesuaikan dengan 
postur tubuh pekerja sehingga pekerja dapat bekerja dengan aman dan nyaman.  
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